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ABSTRACT 

 Ulfatun Nisa’, 2018. Impact of Macroeconomic Conditions on Conventional 
Banking Efficiency 2004Q1-2016Q4. Under the guidance of Bondan Satriawan, 
S.E., MEcon., St. 

 This study aims to determine the impact of macroeconomic conditions on 
the efficiency of conventional banking in Indonesia, macroeconomic variables 
consisting of interest rates, inflation, GDP, and exchange rates. The approach 
used is quantitative approach with secondary, time series obtained fromwebsite 
IMF (International Monetary Fund), Indonesia Bank and OJK (Financial Services 
Authority) in the form of quarterly data report from 2004Q1-2016Q4, in this 
research to measure efficiency level using method SFA (Stochastic Frontier 
Analysis) using the production function, while to know the effect of 
macroeconomic conditions used ECM (Error Corection Model) method. 

 The result of this research is the average efficiency level of banking 
approaching efficient or almost 100% efficient. Analysis of the results of long-term 
and short-term equations shows that the interest rate variable has no significant 
effect, the long-term inflation variable has a significant positive effect and in the 
short term does not have an effect, the long-term and short-term GDP variables 
have a significant positive effect, the exchange rate variable in term runners are 
negatively significant and in the short term have no effect. 
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ABSTRAK 

Ulfatun Nisa’, 2018. Dampak Kondisi Makroekonomi Terhadap Efisiensi 
Perbankan Konvensional Tahun 2004Q1-2016Q4. Dibawah bimbingan Bondan 
Satriawan, S.E., MEcon., St. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dampak kondisi makroekonomi 
terhadap efisiensi perbankan konvensional di Indonesia, variabel makroekonomi 
yang terdiri dari suku bunga, inflasi, GDP, dan nilai tukar. Pendekatan yang 
digunakan adalah pendekatan kuantitatif dengan data skunder, data time series 
yang diperoleh dari website IMF (International Monetary Fund), Bank Indonesia 

dan OJK (Otoritas Jasa keuangan) berupa laporan data kuartalan mulai dari 
tahun 2004Q1-2016Q4, dalam penelitian ini untuk mengukur tingkat efisiensi 
menggunakan metode SFA (Stochastic Frontier Analysis) dengan menggunakan 
fungsi produksi, sedangkan untuk mengetahui pengaruh dari kondisi 
makroekonomi digunakan metode ECM (Error Corection Model). 

Hasil penelitian ini adalah secara rata-rata tingkat efisiensi perbankan 
mendekati efisien atau hampir 100% efisien. Analisis hasil dari persamaan 
jangka panjang dan jangka pendek menunjukkan bahwa variabel suku bunga 
tidak berpengaruh signifikan, variabel inflasi dalam jangka panjang memiliki 
pengaruh positif signifikan dan di jangka pendek tidak berpengaruh, variabel 
GDP dalam jangka panjang dan jangka pendek berpengaruh positif signifikan, 
variabel nilai tukar dalam jangka penjang berpengaruh negatif signifikan dan di 
jangka pendek tidak memiliki pengaruh. 

Kata Kunci : Efisiensi, Suku Bunga, Inflasi, GDP, Nilai Tukar. 


